


Siapkan Dana Pensiun  
Sedini Mungkin

Cakrawala

Berbicara tentang masa pensiun bagi seseorang yang 
masih berada pada usia produktif atau masih aktif 
bekerja, apalagi bagi generasi milenial, mungkin 
bukan sesuatu yang dianggap serius dan penting. 

Biasanya yang terpikirkan oleh banyak orang muda tentang 
pensiun adalah santai di rumah sembari berkebun, atau 
mulai menekuni  hobi lama yang selama ini ditinggalkan 
karena kesibukan kerja, lalu sesekali travelling untuk 
mencari suasana baru atau mengunjungi sanak saudara dan 
sahabat lama. Namun, yang sering terlupakan adalah berapa 
dana yang harus disiapkan untuk memasuki masa pensiun 
dengan nyaman seperti itu. 

Hidup tenang dan sejahtera pada masa pensiun meru-
pakan impian banyak orang setelah melalui berbagai tahap 

perjalanan kehidupan yang penuh dinamika dan 
kerja keras. Oleh karena itu, menyiapkan 

dana pensiun merupakan bagian pen-
ting dalam perencanaan keuangan 

(financial planning) untuk kebu-
tuhan masa depan. Tujuan dari 

dana pensiun adalah mem-
berikan jaminan finansial ke-
tika kita tidak lagi dalam usia 
produktif untuk bekerja. 

Memang tidak ada rumus 
ideal dalam menyiapkan 
dana pensiun. Apalagi 

ketika banyak pasangan atau 
keluarga berhadapan dengan 

situasi ekonomi yang tidak 
menentu  seperti saat pandemi 

yang memaksa banyak orang harus 
“pensiun dini”, kehilangan pekerjaan 

ataupun sumber pendapatan. Alih-alih 
memikirkan menyiapkan dana pensiun, bisa terbebas 

dari utang atau tunggakan berbagai kewajiban pun sudah 
sangat patut di-syukuri. 

Namun demikian, setiap keluarga hendaknya mulai me-
rencanakan dana pensiun. Idealnya usaha menyiapkan dana 
pensiun ini dimulai sejak usia masih produktif. Kita tidak 
perlu menundanya karena usaha ini memang membutuhkan 
waktu yang panjang untuk dapat mencapai dana yang cukup. 

Perencanaan Dana Pensiun
Hal pertama yang harus dilakukan  

ketika memutuskan untuk mulai  
menyiapkan dana pensiun adalah 
membangun ke-sadaran dan komit-
men bersama pasangan atau keluarga 
tentang pentingnya mempunyai tabu-
ngan hari tua atau dana pensiun. Tidak 
semua orang bisa memahami untuk 
menyisihkan anggaran sebagai investa-
si pada hari tua. Hal ini perlu didiskusi-
kan mengingat bahwa mewujudkan 
impian jangka panjang yang bersifat 
abstrak itu tidak mudah. Lebih mudah 
mengajak orang untuk menabung agar 
dapat berlibur atau membeli sesuatu 
daripada menyiapkan dana pensiun. 

Penting untuk membicarakan secara 
cermat berapa banyak dana sekarang 
yang bisa ditabung atau diinvestasi-
kan dan akan dibelanjakan pada masa 
pensiun. Dana pensiun adalah sejumlah 
uang yang dimiliki oleh seseorang un-
tuk digunakan sebagai penunjang atau 
pemenuhan kebutuhan hidup pada saat 
memasuki usia senja. 

Ada tiga kebutuhan dasar  masa 
pensiun yang harus diantisipasi, yakni 
1) kebutuhan dasar seperti pangan, 
sandang, dan papan;   2) biaya keseha-
tan, karena bertambahnya usia akan 
menambah pula kerentanan tubuh 
terhadap penyakit fisik dan psikis; 
serta  3) biaya rekreasi. Usia pensiun 
memunculkan waktu luang yang lebih 
longgar dan kebebasan sehingga para 
pensiunan diharapkan dapat lebih 
banyak menikmati rekreasi. 

Selain itu, penting juga untuk diko-
munikasikan dengan pasangan atau 
keluarga kapan akan mulai pensiun 
sehingga dapat diperhitungkan berapa 
besaran dana pensiun yang dibutuhkan 
untuk menjalani kehidupan sehari-hari. 
Misalnya saja usia pensiun rata-rata di 
Indonesia adalah 60 tahun, sedangkan 
rata-rata angka harapan hidup orang 
Indonesia ialah 76 tahun, maka orang 
perlu mengumpulkan dana pensiun 
untuk kebutuhan hidup kurang lebih 
selama 16 tahun tersebut.

Kedua, memilih tabungan atau 
investasi pensiun. Dana pensiun bisa 
disiapkan melalui instrumen keuangan 
atau melalui aset tetap yang lain. Ada 
tiga jenis instrumen  yang bisa dipilih  
untuk menyiapkan dana pensiun, 
yakni  melalui tabungan (uang tunai) 
atau deposito, membeli aset tetap atau 
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berinvestasi pada surat berharga, dan 
melakukan bisnis. 

Pilihan untuk memiliki aset, misal-
nya, bisa diwujudkan dengan me-
nabung dalam bentuk rumah, kos, ruko, 
atau aset tetap lainnya. Ketika memas-
uki masa pensiun, misalnya, sudah ada 
kios yang bisa disewakan atau dijual 
untuk dijadikan cash flow biaya hidup. 

Selain itu, dana pensiun bisa juga 
disiapkan dengan memilih membangun 
bisnis atau investasi yang bisa digu-
nakan untuk menunjang kebutuhan 
pada hari tua. Bisnis ini beragam, ada 
yang bisa dikelola sendiri atau bekerja 
sama dengan orang lain. Sementara 
investasi yang dipilih bisa melalui surat 
berharga, emas, atau investasi lain yang 
nilainya terus tumbuh.  

Ketiga, menerapkan disiplin ang-
garan dan konsisten dalam menabung. 
Sejatinya untuk mewujudkan masa 
pensiun yang sejahtera, kita perlu 
secara cermat menjaga kesehatan 
keuangan, konsisten menerapkan 
disiplin anggaran, dan menabung dana 
darurat dan dana pensiun. Disiplin 

anggaran dimulai dengan membuat 
perencanaan keuangan keluarga dan 
mengurangi utang konsumtif. Biasanya 
seseorang akan menyisihkan minimal 
10-20% persen dari penghasilannya 
untuk ditabung. 

Bagaimana ketika masih ada tung-
gakan utang? Menyelesaikan tunggakan 
utang sesegera mungkin sebelum masa 
pensiun tiba merupakan tindakan yang 
tepat agar pada masa tua nanti kita 
tidak perlu bekerja keras melunasi 
utang. Selain itu, kita perlu menabung 
dana darurat untuk melindungi keada-
an yang terdesak, seperti sakit, PHK 
hingga kecelakaan. 

Beberapa pakar menyarankan untuk 
mengumpulkan tiga sampai enam bu-
lan gaji untuk persiapan dana darurat. 
Dalam hal ini perlu dibuatkan reke-
ning terpisah untuk tabungan pensiun 
dan dana darurat sehingga dana yang 
terkumpul tidak mudah terpakai. Hal 
yang harus diingat dalam menyiapkan 
dana pensiun ialah bahwa konsistensi 
atau sikap istiqamah merupakan hal 
terpenting. Konsistensi untuk menyi-

sihkan penghasilan setiap bulan  
sesuai rencana keuangan merupakan 
tantangan bagi tiap pasangan atau  
keluarga.

Kebiasaan menabung dan menyiap-
kan hari esok ini juga diperjelas dalam 
beberapa hadis Nabi, di antaranya: 
“Simpanlah sebagian dari harta kamu 
untuk kebaikan masa depanmu, ka-
rena itu jauh lebih baik bagimu” (H.R. 
Bukhari). Dalam hadis lain  disebutkan, 
“Manfaatkan lima sebelum datang yang 
lima: hidupmu sebelum matimu, sehat-
mu sebelum sakitmu, luangmu sebelum 
sibukmu, mudamu sebelum tuamu, dan 
kayamu sebelum fakirmu”.  

Secara jelas hadis ini memberi 
petunjuk agar kita memanfaatkan 
kesempatan saat masih berada dalam 
kelapangan dan kesehatan sebelum 
datangnya kesempitan dan kesakitan.  
Untuk itu, mulailah menyiapkan dana 
pensiun sedini mungkin ketika kita 
masih dalam usia produktif dan irin-
gilah  usaha itu dengan berharap pada 
ridha Allah ta’alla. 
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